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Karya ini Ru persembahkan untuk tiga bagian terpenting dalam hidup ini:

® Yesus Kristus yang menganugerahikan “warna-warna” terindah.
@ Keluarga ku FX. Tek Koan, Prarti Catarina, dan Stefanus Helley Kaurrany,
anugerah terindah dan “warna” terindah yang pernah Ry miliki.

@ @ara sahabat yang selalu menjadi “warna” dalam perjalanan hidupKu.



PENGANTAR

Sebuah kenekatan yang dapat peneliti simpulkan dalam penelitian ini. Semester
Ganjil tahun garan 2010-2011 akan segera berakhir dan peneliti pun belum
menghasilkan apa-apa dari mata kuliah yang berbobot 6 SKS ini. Hanya agar 6 SKS
yang sudah terbayarkan tidak terlalu sia-sia, peneliti pun mengear rapat Prodi yang
dilakukan setiap dua minggu sekali tersebut. Peneliti hanya berpikir, paling tidak judul
sudah diterima di semester genap nantinya. Rapat Prodi sudah akan terselenggarakan
tetapi peneliti belum juga menemukan permasalahan dan judul yang akan peneliti
gukan sebaga skripsi. Ketika peneliti membuka-buka hasil ketikan peneliti dari
semester satu, peneliti menemukan sebuah proposal penelitian yang peneliti buat saat
mengambil mata kuliah MPK 1l (Metode Penelitian Kualitatif). Proposal itu berjudul
“Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam Berita Kriminal (Analisis Wacana Sara Mills
Terhadap BeritaKriminal Di SKH Kedaulatan Rakyat).

Keyakinan peneliti bahwa proposal itu tidak akan ditolak dalam rapat Prodi pun
menjadi kenyataan. Dua tahap sudah peneliti lalui, proposal awal diterima dan sudah
bisadimula untuk proses bimbingan dengan dosen pembimbing.

Kenekatan itu pun membuahkah hasil yaitu proses yang sangat berat yang harus
peneliti lalui. Metode yang memang bukan ranah peneliti sebagai mahasiswa yang
berkonsentrasi Jurnalistik mengambil metode yang dipelgjari oleh teman-teman Kgjian
Media. Tidak terpikirkan dari awa ketika judul digukan di rapat Prodi bahwa
kenekatan ini akan menghasilkan proses yang panjang dan tidak sedikit kesulitan yang
dihadapi. Peneliti harus tetap menanggung resiko yang sudah dipilih dengan terus
mel anjutkan penelitian, walaupun harus banyak batu sandungan yang akan menghalangi
jalan peneliti menuju penyelesaian.

Tema yang memang sudah tidak asing dalam penelitian, perempuan dalam
media massa di Indonesia. Tema ini pun menjadi perhatian khusus peneliti untuk
menj adikannya sebagai tema penditian kali ini. Salah satu aspek terbesar mengapa tema
ini menjadi sesuatu hal yang menarik adalah ketika peneliti berada di warung-warung
kecil, di tempat tambal ban, di salon, di pasar, atau di tempat-tempat yang sebagian
besar masyarakatnya di tingkat pendidikan maksima lulusan SMA dan merupakan
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masyarakat dari kalangan menengah ke bawah. Bacaan yang ada di tempat-tempat itu
adalah bacaan yang berisi berita-berita dengan bahasa yang sangat vulgar terutama
berita-berita tentang kriminalitas. Lebih-lebih berita kriminal yang menempatkan
perempuan sebagai korban pelecehan seksual atau perkosaan. Dengan penceritaan
secara kronologis, setiap detail peristiwa ditulis dengan menggunakan bahasa yang
vulgar dan melebih-1ebihkan.

Salah satu koran yang menjadi perhatian peneliti adalah Koran Merapi yang
dianggap sebagai “koran kuning” dikalangan akademis. Tidak sedikit orang yang akan
menyebutkan Koran Merapi sebaga salah satu koran yang sering menggunakan bahasa
yang vulgar dalam pemberitaannya. Selain itu, Koran Merapi juga banyak dibaca oleh
masyarakat Yogyakarta. Maka peneliti pun memutuskan untuk mengganti sasaran
mediadari SKH Kedaulatan Rakyat dengan HU Koran Merapi.

Beberapa literatur yang menjadi acuan peneliti dan menjadi penguat argumen
peneliti mengenai persoadlan perempuan di dalam media massa menyebutkan bahwa
persoalan perempuan yang hanya sebagai obyek penarik, obyek seks, yang dipandang
bukan dari kemampuannya atau kepandaiannya belum teratas sampai sekarang. Meski
banyak penelitian dan banyak buku yang sudah membahas mengenai hal ini, tetapi
media massa masih belum menampakkan perubahan dalam pemberitaannya. Maka tidak
heran jika penelitian mengenai perempuan yang dilakukan lima tahun yang lalu dengan
penelitian sekarang tidak mengalami perubahan atau dapat dikatakan bahwa hasilnya
sama sga Maka, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
menambah wawasan mengenal media massa saat ini dan dapat menjadi refleks bagi
kita, khususnya mahasiswa yang nantinya akan bekerja di media, apakah akan

mengikuti arus atau akan melawan arus.
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tempuh.

Kepada Dekan FISIP UAJY, sekaligus dosen pembimbing Dr. Lukas S
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saya pilih dan membuat Pak Lukas kualahan dalam proses bimbingan. Tak jarang
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hampir setiap hari saya datang.

viii



Kepada seluruh Dosen FISIP UAJY atau pun Dosen-dosen yang berasal dari
luar fakultas yang sudah memberikan pengetahuan dan pengalamannya. Kepada
seluruh staff TU FISIP UAJY yang selalu menebarkan senyum dan memberikan
sarana dan prasarana yang kami butuhkan. Dan tidak lupa bagi seluruh Bapak dan
Mas Cleaning Service FISIP UAJY yang memberikan kami kenyamanan di
kampus mungil ini dan atas senyum, sapa, dan candanya.

Kepada seluruh penghuni Laboratorium Audio-Visua yang berada di ‘khayangan’
alias lantai paling atas di Gedung Theresa, kampus FISIP UAJY ini, yang selalu
membuat saya ‘ngos-ngosan’. Bapak Bambang Wiratmojo, dan Mas Aji Baruno
atas kesempatan dan kepercayaan yang diberikan kepada saya untuk menjadi
Asisten Lab Avi dan Asisten mata kuliah PPTV. Dan bagi awak-awak Lab Avi
yang bersama-sama menjalankan tugas Espe, Dimas, Theo, Kucing ak.a Fera,
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kapan pun, di mana pun. Tengkyuuu yaaa... Sorry kalo sering bikin repot (*.v)
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Untuk HMPS Kom dan para awak, 2006: Mbak Ayu, Cik Feli, Angela, Mbak
Tisa, Mbak Weny, dan Ko CD. 2007: Theo, Dikta, Yoan, Agus, dan Thomas.
2008: Tina, Vivin, Galuh, Lenny, Cik Md, Eka, dan Reno. 2009: Arya, Eggi,
Bobby, Nicholas, Oik, Shandy, dan Herdy. Pengalaman yang sangat berharga
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Untuk Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) pertama yang saya ikuti Mar ching Band
Atma Jaya Yogyakarta (MBA). Mendapatkan banyak teman adalah hal yang
sangat berharga. Jadilah juara!

Buat Street Evolution Crew (S.E.C) Kak Hendrik, Lintang, Ichi, Reggi, Rinto,
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buat belgjar dan mengembangkan hobby ku. Walau kemampuan ku di tari gak
sehebat kalian, tapi kalian tetep dukung dan kasih semangat buat terus nari.
Tengkyuuu banget (*.")
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angkatan 14 SMA PL Van Lith, tetap kobarkan api Van Lith mu dimanapun
kalian.

Tidak lupa untuk tempat fotokopi-an dan rental-an yang ada di belakang kampus.
Dengan adanya kalian di belakang kampus, memudahkan dalam menyelesaikan
tugas-tugas selama 4 tahun ini.

Untuk semua yang telah memberikan ‘warna’ dalam perjalanan saya, yang tidak
bisa saya sebutkan satu persatu dalam kertas ini, namun ‘warna’ kalian tetap
berharga bagi saya. Terimakasih.



MOTTO

I’m Not The Best But I’'ll Do The Best !!!

Tetapi kamu ini, Ruatkanlah hatimu, jangan lemah semangatmu,
karena ada upah bagi usahamu ! (2 Tawarikh 15:7)
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ABSTRAK

Ariadne Nagathe Kaurrany. 2011. Potret Perempuan Dalam Berita Krimina Perkosaan
(Anaisis Wacana Sara Mills Terhadap Berita Kriminal Perkosaan Di Harian Umum
Koran Merapi)

Media massa memiliki kemampuan dalam mengkonstruksi realitas, salah satunya isu
tentang gender. Keputusan media untuk memberitakan isu gender berkaitan dengan
banyak hal, diantaranya ideologi, visi dan misi media, dan juga pasar. Sarana utama
yang digunakan media adalah bahasa. Dengan bahasa yang digunakan media massa,
terutama cetak, bisa memformat pemikiran khalayak akan suatu realitas. Realitas yang
netral dan bebas nila menjadi terbatas karena didukung oleh kata, frase, dan alinea
tertentu.

Citra perempuan sebaga kaum yang lemah dan sebagai korban dalam kehidupan adalah
citra yang ditempa sgjak ratusan tahun silam. Salah satu hal nyata pada pemberitaan
media massa mengenai kasus perkosaan yang dialami oleh perempuan. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan analisis wacana dengan model Sara Mills terhadap
berita kriminal perkosaan. Titik utama analisis ini pada wacana mengenai feminisme.
Model ini melihat bagaimana posisi-posisi aktor ditampilkan dalam teks, siapa yang
menjadi subyek penceritaan dan sigpa yang menjadi obyek penceritaan. Selain itu, Sara
Mills juga memusatkan perhatian pada bagaimana teks mengidentifikasikan dan
menempatkan pembaca dalam penceritaan.

Hasil dari analisis ditemukan bahwa posisi perempuan sebagai korban dalam berita
kriminal perkosaan yang ada di Harian Umum Koran Merapi ditempatkan sebagai
obyek yang keberadaannya diceritakan oleh pihak lain. Seolah-olah mereka tidak diberi
tempat untuk berbicara sebagai sebuah pembelaan. Hasilnya, mereka dipotret sebagai
pihak yang lemah, pasif yang selalu didominasi oleh laki-laki, selalu tergantung pada
laki-laki, dan selalu menerima keputusan laki-laki tanpa ada perlawanan. Proses
interpelas atau penyapaan pada pembaca, pembaca diposisikan berada di pihak
pencerita atau sumber informasi utama yang diperolen wartawan. Secara sadar,
pembaca dibawa pada pemikiran bahwa peristiwa perkosaan yang terjadi benar adanya
Koran Merapi merupakan aparatus ideologis yang memproduks realitas sosial di
masyarakat.

Dengan menggunakan teori feminisme, laki-laki menindas perempuan dalam kasus
kriminal perkosaan sebagai feminisme radikal. Sistem patriarki dengan menggunakan
kekerasan dilakukan laki-laki agar dapat mengedalikan dan juga memenuhi
kepentingannya untuk memenuhi keinginan seksualnya. Kemudian, teori feminisme
yang bisa menggambarkan bentuk penindasan media Koran Merapi adalah feminisme
sosialis. Berita perkosaan bagi Koran Merapi merupakan berita yang laku di pasaran.

Keywords: Potret perempuan, berita kriminal perkosaan dan analisis wacana Sara Mills.
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